EKSPRESI SENI ORANG MISKIN
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Abstrak

Human need 1o express the feeling of beauty seem to apple universally and lasts a long dme,
Lt shows thiat 1o matter Losy sitnple haman life, on Lhe sidelines [ullll prizary needs, they are
conslantly looking for opporwunides (o Sullill his desive o reveal and explon beauty, Aspirations,
vesoutces, atd needs tlal ave now alwavs e same, bolh the bepe and Lhe nature and guantice
and quality, in different groups of people for acsthelic expression has mven shape and expression
patterns trpical of works of art created by man. 1n anv soclety or communicy developments,
anywhere and soyiime, always there is @ group that can not align themselves with other groups
to obrain and enjoy the wealth snd valuable possessions, So the quesdon thar arses 15 how and
to whar extent the poverty influence of the arts in all forms and shades of expression that
developed in poor conurumities concerned: How and o what extent also integrally linked axt
with ocher culnoral aspects of the society that has the characrenistics of poverty? And, what albour
the funcdon of arc in cveryday lite people who have characrenstics such poverty? ramework
of the mothodology nsed, che latter approach, as the implicanons of dhe use of the hrse approach,
b b prepared merhodologicoa] frameworls, which s srmreoy o define the stops and wavs
of working in the fcld. The conclusions obrainee i3 thar poverty 13 a guidchne arr, symbolc
systems, and adaprive strategies, to the ponein order roomeer the sestheno needs; operationally
these puldelines noo arr knowledge models used by the poor o commuanicaring, preserving and

connecting knowledes, and behave and act oo micet the acsthetic necds.

Keywords: necd, poverny, adaptive, it style, cxpression.

TPendahuluan

ebutuhan manusia untuk mengungkapkan
perasann keindahun tampakaya berlaku secara
universal dan betlangsung sejac lama. Hasil-
brasil penelivian linws budaya dan pra sejurab
pada aneka ragam kebudayvaan kebudavaan telab
menuijukkan bukli-bukd babwa ddak ada
kebudayaan, vang pernab kita kenal, vang Qi
dalamnya tidak menampung bennik-bennik daci
eksprest estetik. Ini mermnjukkar bahwa belapa
pun sederhananya kehidupan manusia, di sela-
sela memenuhi helnvmahan primernva, mereka
scnantiasa mencari peluang ok memenuhi

hasratnyva dalam mengungkapkan dan
memanfastkan keindalan (BADOOCK, 1983;
Boas, 19353; BrnimimariowNo, 199
BuDimsaxToso, 1981; Roap, 19677,

Kesenian, sebagai ranah ekspresi esteik, welah
metiver i kehidupat manusia sejak awal-avwal
kebidupannea dan sekaligus juga merapakan
bagian vang tak terpisahkan dari seluruh
kehidupan manusia. Semuanya mi menunjokkan
keunikan keserwan, baik dilihar dasi umarnya
maupun keuniversalannya, sebazal salah satu
bagian dari kebudayaan {(lihar Cassigbg, 1987,
OTTEN, 19715 Parsons, 193175



Tri tidal horartt hahwa semun hentul seni
senantiasa hadir arau bahwa ancla ragam
chksprest estetile betkembang secara sama dalam
settap kebudayaan., Kesentan, secta berhaga
bentule dan corak unglapannya, cenderung
berbeda pada serinp kebudayaan, bahkan pada
lapisan lapisan sosial tertenta, Agpirasi, sutnbet
daya, dan kebuwiahan vangr tdak selalu sana,
traik jenis dan sifatnyas maupun zuantitas dan
kualitsstiva, prada berbagnad kelompok masvarskal
utituk berekspresi estetik celaly member bertuk
dan corak nngkapan vang khas pada karva seni
wany diciplakan manusia.

Petrbedaan dalam bentuk dan cozak unglapan
kesenian rersebur ddak semaca-mata bertalian
dengan pemennhan estetik saja, melainkan
terkaic juga secara integral dengan pemenuhan
kebutohan lainowva, batk kebuwhan primer
manpun sekunder,

Diengan deminilian dapar dikarakan habwa
seriap masvarakar, baik sccara sadar maupun
ridalk sedar, m{_'11g{_'mhrmig:|-::m lrescman H{:hng:ﬁ
unglapan dan pernyataan rasa catenlk vang
morangsanenya sejalan dongan pandangan,
aspirast, lkebutuhan, dan gagasan gagasan yang
micadomnasinya, Cara-cara pemisan terhadap
kehutuhan estetk tw ditentukan secara budays
isepert aspok-aspel kebudavaan lainnyad, sertu
terinfeeras pula dengan aspek-aspel kebudbyan
Luiriciva dzu. Proses petnuasan kebutoban estetik
berlangsung dan diztur olel seperangkal ilai
dun asas vange beelako dalatn reasvaralat, dan
oleh karena i cenderungr untuk direalisasikan
dan diwariskan pada penerasi berkutnva
Laximnya, ind darl ailaj-nilal dan asas-asas in
jarang bisa berubaly kecuali jika peranghkar nilal
dan asas tersebwt tidak lagi berfungsi secara
selaras atau diterima akal para pendazungayva
pacda masanyva.

Dalam setiap masvarakar arau perkembangan
masvarakat, dimanapun dan kapanpan,

senantiasa acda kelompek vang karena boerhawad
kirorbarasan veng membelengounya, ndak dapar
menyejajarkan din dengan kelompale Tainnya
unruk memperoleh dan mentkman keliavaan
idan hurta benda vange berhatera, Tuktor penvebub
urama adanva perbedaan ita adalah sisrem
stratifileasi soesial dan sistemn pendistribosian
kekuwatan sostal vane ada di toasyanakat Balas-
batus perbedasn zosal ind diperteras lagrd oleh
perbedaan asal duerab dan suku bangsa, vas,
jenis kelarning, dan usia (SUBARLAN, 1984 15),
Mereka vanp tertinggal ini, tak bisa terlibat
untuk betkembang bersama-sama dengan warga
masyarakal lainnva karena lemah secara
ekonomi, sosial, politik, dan budaya.
Kelompok, aran warga masvarakar, vang
lertingeal (o - vang dapat digolongkan sebagai
kelompok masyarakar miskin, dengan berbagai
ciri-ci schagal boriku

1. Uhrumnya berpendidikan rendah atau sama

seleali téalk mengalami 11[tnﬂidi lran sclkalah

2. Koarang momilikl kesemparan antulk
menyarakan dirnya, baitk vang bertalian
dengan pomenuhan kebutuhan hidop maten
maupun kesempamn anmk berperan dalam

ivrpamzas sostal-polink ;

o

hurane mumpa mengembangdain jarinman
sosial untulk memperoleh pelerjaan yang

]'.L:'r' '.11{.

4. Tidak mampamelibat peluanyg larens kutang
lerjankau informasi vang herguna uniuk
memajukan kehidupannya (FRIEDMANN,
14749 SooTT, LY7TE.

Gembaran dunia atav pandanean hidup mereka
seolah-clah dipaksakan kepadanva cleh
oolengan vang daminan, Perasasn tidak berdaya,
Liksasi pada har i ontuk sedap masalah dao
keadaan pribadi, serea rasa rendah diri, relah
menderong mercka vntuk mengembangkan
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sileap vane menjures pada fatalizasi dan
marainalitas, schingea scolah olah moercka yalkin
bahwy

membelengoumyea Tarns, 1971

ceadasnnyva itu totap alkan

Terdapat kecenderungan yaqg relanf sama pada
merelaa yangr tertingrral itu, yaitu cara berpilir
teteha sangat konkret serta setiamn s dikaicen
denpan pemenuhan kebutuban prifnerny;
setiap lndakan diper bk winlung-ruging
secara rvatd, Tindakan-vindalean mereks, secara
langsung mavpun tdak langsung, senantiasa
dilandas: aleh pertitnbangan-pertimbangan
komersial agar segera dapat menikmali
keuntungan daxi hasil jeribh payabinya it
(SUrARLAN, dhe, T8 D sepd vang lain mereka
kurang atau tidak berpikir secara absieak dan
menjangkan jauh ke desan, Oleh karena i,
Iranvak ditcmubkan diantara mercha adanva
gejala-gejala kemerasoran nilai-nilai inregrenf
Imla dilihat dar norma-norma kekidapan
masvarakat ummim yang lehib Toss (Thar Vas
Tk Esskn, 1987, 108,

Pokael: Masalah

TJikea dikaralkan hahwa kesenian meropaloan
hagian inregral darl kebhudavaan sceara
menveluruh, dalam pengertian bahwa lescnian
terintegrast secars strukoural der keiwaan dadam
sistemn kebuduyaan vange didukung oleh
masyvarakat yang bersanghatan, muka perla
dipertanyakan fungesi dard keseniun dalam
kehidupan masvarakal yvang warra-warganyl
memilild eiri citi kemiskinan sepertl vang
dikermukakan i aws Tebily tegras lagl, perianvaan
vatyr muncul adalab bagairans dan sepauh mana
kemiskinan metnberi pengaruh terhadap
kesenian dalam segala bentuk dan corak
unphapannva yang berkembang pada masyarakat
miskin vang bersanghulans Bagaimana dan
sejanh mana pula kesenian terkait secara integral
dengan aspek-aspek kebudavaan lainnva pada
masvarakar vang memiliki ciri-ciri kemiskinan
terschuee Dan, bagaimana fongst kescntan dalam
kehdupan sehari-hari masyarakat yang memiliks
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ciqi-cir kemisldnan rersehae?

Tujuan Studi

Secara terinei twjuan studi o ini adalah
menmdendfikast, mermahani, dan mergelaskar:
Pertama, bagaimana kesenian, vang dilandasi
oleh kemiskinan  atzu lebih tegas lagi
kebudayaan kemiszinan—berfungsi sebapai
pedoman hidup, sistem simbolils, dan strateg
scdap il bagd para pendukungnva daduin toygrka
temenuhi kebutuhan estetik mereka dalam
kondisi linpungann yang lerbatas --dan
ketnampuan untuk memandaatkannya pun
terbaras:

kedua, bagaimana kelakuan dan pola-pola
kelakuan estetik, vang ercermin dalam kepiatan
Lerekspresi —vang mencakup kegiatan betkreasi
aran memanipuolasi dan berapresiasi aran
mcmanfaackan-- seni dengan mengeunakan
simhol-simhol esterik vang dignnakan dan
dihayatl bersama olch orang miskin dalam
Irn:'.mr'lglm kee:hndavaan rang Hiﬂ11!—:11|‘|gn}=m;
Kcriga, bagaimana ciri-ciri chspresi senl yang
rercermin dalam karya vang divwujudkan artau
dimanfaarkan schazat hazil kelaluan arau pola

pole kelazuan estenl vang dipedomann oleh

kehudavaan kemiskinan vang didulungnva.

Alssan Stoddi

Muzalih dalam tuhsan ind dipilib unoule dileap

dengran alasan Tabhwa

1. Keterlibatan calam musalah kesenian vang
sudab dimulai sefak penulis mulai masuk i
Jurusan Pendidikan Senirupa FRSS-LKIP
Bandung 1elab mendorong uniuk
memperdalam musalah tersebut,

Perluasan minat penulis dalam bidang
kebudavaan dan kemiskinan setelah masuk
Program Pascasarjana Bidang Studi
Anopalogl Kesehatan di Liniversitas
Indencsia welabh menderongy unwuk
memperdalam pemahaman mengenai
mzsalah kesenian dalam konteks kebadayaan,



Ao Amar jarangnya srudi anrtopologt vang
herleatan dengan keseman dan komislanan
menantang peaalis antuk mengkajl masalab

1y kS
terseour melalw pendekatan kebudaeaan
sehawral upava menambah, memperiuas, dan

memperdalam stucdi o hiciang i

4. Berdusarkan alasan yuny diketookakan pada
butie {13, (21, dan (33 di atas tunbuh haseat
penulis untuk mengerukakan masalah
kesenian, kebudayaan, dan kemiskinan dalam
salu rumnusan masalah vang sistemadk nok
dikayi melalul pendekatan kebudavasn vang
bersifar emik. Sebagai san pendekaran yang
relatdl baru --karena selama ind acapkall
kesenian didekati secara etk dalam kritexia
Fang universal-- maka pendekatan semacam
ini perlu dilakukan demi menjamin keluasan
dan kekhasan dunia keilmuan,

Signifikasi Smudi

Svcera akademik stadi in momberikan
sumbangan bagt perkembangan ilmu
antropolowt yang memrokuskan kajiannya pada
lecsenian dan kemislkinan, Sccara khusus snadi
i membcrilean sumbangan pada pemabaman
lensen yang menveluruh, dengian menemparsan
orang miskin ndal scmata-muta dilibar dan
kegatan mereka dalarm memenohn kebucuban
primernyi, tetapd jura kebutuban hidupnya
secara menveluruh sebapad manesi yang
betbudayy vang mencakup kebutchan sekunder
dan interraifnya.

Secara praklis, konsekuensi dari signifikasi
akademnik ini memberikan sumbangan untuk
memahami secara menvelurnh Lentang
kemiskinan sehinggra upaya mengentaskan
kemiskinan --seperti vang dicananpkan oleh
pemetintah Indonesia—dapatl mencapal sasaran
secara menyelurnh dan mencapai inti
permasalaban dalarm kebudavaan vang didukung
olen orang miskin,
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Kerangka Pendekatan

Unaule menjawab pertamyaan porranyaan atao
mencapal fujuan terscbut dirumuslan suatu
kerangka pendekacan untuk pengkajannva,
Pendeleatan vany dicunalkean mencaloun kerangle

teornk dan kerangka m::‘rwr]uiﬂgik.

Kerangka Teoridk

Llntuk mencapai pemabaman vang menvelurub
lethadap masalabi-mmasalab yanyr dikaji dalum
tulizan ini telah dipunakan pendekatan
“hebudavaan™ sebagai kerangka teoritiknya,
vitltu suslu eara memancanyr kebudavaan sebagai
sunatu sistenm. Kebuadayaar diartikan sebagai
konsep vang digunakan vtk menganalizis dan
sekalipns sebagal obvek kajian, Dalam peapertian
ini, kebucavaan dipandang sebagat satvan kajian
atan alat analisis vang rerdirl dari vnsur-unsor
vang saling berkaitan, bahubangan satu dengan
vang lain dalam saman inregral, herfungsi,
Leroprasi, atan bergerak dalam Lesamuan sisiem,
konsep kelbudayaan ini uea dipahami schagai
saman sisremik; pengertian vang mcrmjuk pada
aspek individual, sostal, maspuan budaya dan
wehidupan manusia schaga unsurunsar vang
mempunyl funes nedoman dan cnerg socar
timbal halile {GrprTy, 1975 Parsons, 19606,
SEINDLER, 1977 3-89 Separ by, LUT2 BURARLAY,
1983,

[l keranud ind, kerniskinan dan cesendan,
diletaldean dan dipandany sebagad bagdan, dan
zekaligus dilihal kesejajaran konseprva dengman
kebudayaan, vaitu sebagri: pedoman hidup v
menyelurub dan mendasar; sistem simbolik
vang ditransmisikan secara historiks dan stratepd
adaptif untuk memenuhi kebutuhannva ketika
dihadapkan pada lingkungannya, Konsep
kemiskinan, atau lebih tetapnya lagi kelwdayaan
kemiskinan, digunakaz dengan mengacu pada
pendapat Lrwts (19847 vang telah dikembanghan
olch Surarrax (1984), Beranjak darl konsep-
L;r_msep terselar, dalam rulisan ini lu;msﬁp
kesenian dirvmushan scragal claborasi dan



lenmscleuensi ‘ogis divunalannya konsep-konsep

retschar di aras.

Ierangka teonnk rersebur relah mengarahkan
posist hipotenk vane diromoskan sehagan bertkoe
balwa keserian crang miskin diselimur oleh
cara pundane vange berorentust pada premis
funyritonal, prends komnersial, dan premiis sostal.
Caara pandang seperd ini secara empirils terwujud
dulum corak kepiatan-kegiulan berkesenian,
kegiatan berkreasi (memanipulasi) dan
lrerapresiasi orang miskin dan dalam fisik seni
vang mereks ciplakan atau manfastkan vang
bercirikan kesabajasn dalam pagasan, bahan,
teknile, dan bentuk karya seni; kesahajaan vang
berkaitan dengan linghungan sumber daya vang
tetbatas vang dapal dimanfaatkan oleh orang
miskin,

Keranglea Memndologi

TPendekatan vang kedua, sclaza implikas dan

pengmimasn endelkaran pertams, relah Sisnsin

lcrangka metodologik, vaim suam strarcgt ek

mencntukan langkal dan cara-cara kerja di

lapangan;

1. Stratew perrama disusun dalam mencomikan
larar dan sasaran kapan yang mencerminkan
cir-ein komiskinan, Kampuang Konden dan
wirrga tasvarakat penghumieya dijadikan
larar dar sasaran kajian karend kondist sk
learnppungr vanye mencerminkan permuokien
leurnsh, serta lkondia ckonomi, pendidikan,
din sosial-budaya warga masvarakalnya yang
dapat diidentifilasi sebagral kondisi yang
dihadapi oleh orang miskin.

Strategi vang kedua, dilakukan unink
menelusur perwujudan kesenian dalam
kegialan menciptakan atau menampilkan
dar meniltmad atau memaniaakan kesemuan,
serta manifestasi fisik seni, dalam hehicupan
schari-hari atau insidental dast orang miskin
vang dijadikan sasaran kajian,
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Mlelalul pendoleatan im, telah diidenrifleasi bulri-
hulet yang sccara lporetile re'ah diasamsikan
memililkd peluang vang besar terwujod dulam
kehidupan orang misking yaru kegiaran dan
bentuk sent vane dilakukan arau dinikmat
delam kehidupan sehad-har; berkaitan dengan
pemenuban kebutubun pritner, yaitu papaty,
patigrar, dant satedangs bersital komersial vany
bermantaat luymsunge secara elaonomis; dilakiean
st dinthoati olel atuk-anek sebagral proses
dari hasil sosialisas: di lingkungzn keluatra dan
masvarakal mishing dan vang berkaiien dengan
upacara-upacara tilual dalatn siklus kehidupan
dan upacara sosial atan keagamaan lainrya.

Simpulan

Hasil kajian menunjukkan simpulan sebagal
betikur.

Kesenian kemiskinan merupakan pedoman,
sistem simbolik, dan strategi adapnif, bagi orang
miskin dalam rangka momenuhi kebumhan
carerilonya; sceara operasional pedoman ini
menjadt model-madel pengetahuan kesenian
miskin unrul

vang digunacan olch

berkomunlkas:, melescarikan dan
mcnghubunukan pengetabuaan, dan berslkap
serta bertindas untuk memenant kebatahan
estetiknya. Berbagat kererbarasan yang
membeiengre orunyg misking bk seocara
chonomis, politls, maonpun sosial budaya, telah
miendorong orang miskin untuk berorientusi
pada pemenuhan kebutubhen pritner; suatu
kebutuhan mendasar yang seramiasa menjadi
persodlan vangr barus dibaudapi dalamm kehidupan
sehari-hari oleh orang miskin, Sekalipun
demisian, dalam kendisi bagalhmanapun,
lampzkova tidak akan pernah ada manusia yang
semata-mata hidup dengan banva memenuhi
kebutuhan primernva saja. Mannsia sebagal
tmakhluk budayva akan wewap berusaha memenuly
kebutuhan lainnya, baik berupa kebutuhan
sehunder maupun scbuwhan miegranl, Dalam
konreks ini kesenian menjadi niscava adanyva
dalam kehidupan manusia, Degiw pula pada
kelompol “orang migkin®,



Chrany miskin, schagaimana jues maichluk
budava lainnyva, mompunyal juga leburahan
kebutuhan yang boersifar inteeratt untuk
menuanjukkan hakikarnya sebaga manusia vang
bertoral, beraleal pikiran, dun bercit rasa. Bau
arang misking dalam berbaga kererbatasannya,
upaya pemennhan kebutuban integrrant ing,
secitd khiwsus pemenubun kebaalubhan estetikoes,
dilandasi oleh premis tungsional, komersial,
dan sosial, vaitu orientasi nilal estelik vang
dibalut oleh kecencetungan petnenuhan
kelbutaan primer,

Sumber daya vang terbzras. karena juga
pemaniaatan dan kemampuan utiiuk
memanfaatkanoya pun terbatas, vang dibadapi
olel orang miskin, seria sifal-sicat hebudavaan
kemiskinan gang dijadikan pecoman oleh
mercha untuk bertindals, telah memberi
lkeranglen bagl perajndan kesenian yang secarn
cmpirik menampaklkan suata coral seni dan
herkesenizn vang ditandal dengan ciri-cin
kesahajaan dalam gagasan, reknik, media, dan
strulkrmar desain fisik learea sent vang diciprakean
aran dimkmart olch orang mislan. Yang
sesungouhnya Juea, merupalean ponafsiren
rerhadap kesentan yang hidup pada masvarakar
vary lebih luas, vunpe disesuaikan atau selevan
dengan kondist dan lingkungan vang dibadapi.
Kesadaran untuk mencipty denpan gyrasan
varyr tidak rurnit, pengreunaan simbol-simbaol
realistik vingr deleat detiran keludupan empitik
seliari-har yang makng estedknya sepera dapat
diterghap atau diheyat olely otang misking setta
sepera pula dapan dinikmat hasilova baik secara
mazetil manpun spititual) menunukkan adanya
tingkal kesahajaan dalam pagasan vang
perwujudantva tertuang melalui teknik, media,
dan swnkiur desain vang bersahaja pula.
Teknik wntuk mengangkapkan atau
memanfaatkar karya seni menunjukkan
kesahajaan vang Lercermin darl keajegan cara
vang digunakan vnoik berekspresi, tebnik dan
poralatan yang tdak rumit vang scolab-olah
berupa rekric “dan bahan dasar ke rangan™

safer, serta mudah dun dapat dikerjalkan oleh
bayvals orng rpa memandang asia dan jems
kelamin -usia dan jenis kelamin huanya
menunjukkan jenis pekerjaan menarur

ketnarnpuan fisik saja

Telenil yang sederhana ind metmbasea implileast
cepatnvi anak terliban ke dalumn kepialan seni
vamgr umum dilakukan oleh orang dewasa
sekalipun, Tipisiva bates ketttnpuan wekuis
antar usia dan jenis kelamin ini menjadi lebik
ielas karena kesahajaan dalam pagasan sehingga
mudab dicerna lanpa memetlukan perenungan
vang lebil dalam, media vang nadah diperoleb,
serta siruktur desainnva vang Lexpola bako dan
telah dikenalove dengan baik dalam kehidupan
sehazi-hari, sepert vang dixemukazan di bawah

Media aran hahan dasar yang digimr{kﬂn nnhik
Lberckepres seni adalah media vang mudah
diperoleh disckirar ingamganaya dan ndale
memaerlukan penzolaban vang ramir, aan yang
murah harganya, Harga bahan dasar yang murah
asanya dapac diperoleh oleh arang miskin
kareng prinsip hukum pasar, Merclka depar
memperoleh bahan dasar secern mursh learcna
adanya akumulbas pesmintaan vang bosar, yaim
cart hersama dalarn qumlah vang besar etk
memperaleh barang vang dilkehendaks, Dengan
pengertian lain, sekalipun mereka dapat
memperoleh bahan cendin sendied, tetupi
penawaran tetzp berlangsune atas dasar
pertnintann secara tmassal, [laren bahun vange
murah jugra sering karena yang dimanfaatkan
adalah balan vanp cacat mutu, bahan “kalas
dua”, atau bahan bekas pakal.

Strukiur desain vanp tercermin dalam
maifestasi Osik kesenian orang miskin adalah
komposisi sederhana vang segera dapat
dipertangrungiawabkan logikanva, wrylama
dilihet dari asas manfaarnya yano cenderung
mempunyal [ungsi gands --vaitn sckalipus
mempuanyal manfaar non-estenlk selain manfaar
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eutetil--, vang terinregras dalam lkesatoan
srruletar fals desainnva, valba: manfaas non

ecstetile dan manfaas cstetile

Manipulasi bentuk dan ruang merupakan cid
vang fampak menonjol dalam berekspres seni
dikalungan orang miskin, Dorongan untuk
metrnipulasi ruangr dan bentuk ind didusarkan
atas kebutuhan untuls menyelaraskan divi, baik
secara Usik mmaupun kejiwaan, dengan
linghungannya sendivi dan lingkungan
masavarakainya yang lebih luas.

Kesenian kemiskinan, sebzgal model
pengelabuan vang digunakan uniuk
berkomunikasi melalui simbol-simbaol estetik.
Maodel pengetahuan tersebat vang dipahami
bersama oleh orang-orang miskin, melestarikan
dan menghubungkan berbagal pengetahuan
esrerik, serta bersikap dan herfindale nnnak
memecouhi kebutuhan esteclk, dapat terwajud
learena dikuatkan olch pranara-pranata sosial
vang dipunva olch lalompol masyaralar miskin,
rerucamia pranata ckonomi, pranata pendidilean,
pranara relknologl, dan pranata pranata adat
vang dipewane reeub dan yang dirafsirlzan relevan
dengan hngkungan yang dihadapi. Kesentan
lkeermniskinan menjadi lestaod menjadi pedomin
brertindalk  hagl orane miskin karena
keberadaannya dikuatkan oleh tradist vang
berluku dulam kehidupan selari-lue? mereka.
Denpan perkazuar lain, dapat dikemukalan
bahwa kesenian kemiskinan menjaudi berfungsi
pada orang tiskin uotul tnemenub kebutuharn
erlelikiva, karena Lerinlegrasi secara siruktural
dalam kehicupan, yang perwujadannwva
dibimbing oleh premis lungsional, komersial,
dan sosal vang dimiliki oleb orang miskin vang
Lersangkucan,

Dengan demikian, dapat pula disimpulkan
babhwa kecenderungan-kecenderungan
berkesenian orang miskin vang dibzstasi oleb
cara pandangnya vang shas i, sccara Lidak
langsung telah memberi barasan pula pada
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miodel mengetahuoan vane digunalenny. Modol
pengetahuan kesenlan yvang digunakan olch
ey mislan ini memanyg funesionzsl berfunes
sebrgar bertkur:

l. Untuk beradaptasi dengan hingkungan
kemiskinannya,

Untuk tetap dapat hidup metnenahi
kebulubran estelikiya, hidup sebugai toanosia
betbudayva vang berakal pikiran, bermotal
dun berciz-rese, dalam belengrru keteiskinan
vingr disandatignva,

Alean tetapd i seqd vane lain, Model pengetabuan
kesenian mereka kurang ctau tidak
menempatkan premis yang mengagungkan
kreativitas dan teknologl. | kurang atau tdak
mendapal tempal dalam medel pengetahuan
kesenian mereka.

Implementasi Tearitile

Schagat stimpulan akivr dapar ditcgaskan bahwa
pendelkaran intracsrerle, vaim pendekatan vang
semata-mara momandang nilaimilan cecenl wang
terkandung dalam henruk Al larea sem dengan
balkuan arau kritena vang diretapkan sccar
untversal oleh banvale ahli seot, atan sehalilenya
g, pandangan vang mencmpatkan sert sehagm
suaty grejala yang oronom, schara kekuaran
miutlik vaner hebas dan pengaruh asock budaya
latnnya, tidals akan dapat menjelaskan secara
tepat dun tnenyeluruh menzenai seni dalan

konteks “ckspresi budaya™.

Untuk memabami secars menyeluruly dan
medalam karva seni sebagai “ekspresi buedaya”
dati suatu kelompok masvarakar, petlu suatu
pendehaian vang menvelurah dan sistematik,
vang: bukan hanya menelaah aspek-aspek
estetiknya semata-mata, telapi menempatkan
karva send sebagai baglan vang ak erpisahkan
dalam kebodavaan vang didukung oleh
kelompok masvarakar vang bersanghuan,
Dengan perkataan lain, perln menemparkan
kesenian scoagal bagian inwegral dar helbudayaan
masyarakar pendukunonya, vang mempunyai



fungsi secara struletural dan kejiwann dalam
lchudayaan moercka; vaita suatu pendekaran

vanyg bersifat “emile

Premahaman terhadap otane miskin pendukunge
kebudayaunn kemiskinan, dengan demikian,
hanya mungkin menjadi menveluruh dan
wiendalamn bilutnana dikaji secara menveluruh
dan sistematik puls, Permahaman mengren:a hal
it bukan banva dari sewd petnenubuan vang
bersita: primer saja, melainlan jupa dard segi
pemenuhan kebutuhan sekunder dan
inlegratifnes,

Dari vtik wolak ind kita dapat memahaini eksoresl
vang berbeda, darl orsng miskin dalam
merelleksikan dirinyva sebagal makhluk vang
bermozal berakal-pikiran, cdan bercitarasa, dilibar
dari premis-premisuya tenmng kehidupan, vang
herinrearasi secara sernkmiral dan kejraaan dalam
Lebudavaan semizkinan vang didukungrya,
Singkarnya, ckspresi seni arang miskin,
sesungzuhnva, merupakan adaptast simbohk
dan orang miskin rx_*r'hsLﬂ:Lp kemisleinan yang

menvehmuting,
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